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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi Bahasa 

Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.  

B. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

C. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =   Ă           misalnya  قال          menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang  =    Ĭ            misalnya  قيل          menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya                   دون         menjadi     dŭna 
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Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) =   و         misalnya     قول        menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي          misalnya     خير        menjadi        khayun 

C. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila Ta’ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة -menjadi al الرسالة 

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya  اللة  في رحمة 

menjadi fi rahmatillâh. 

D. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhofah) maka dihilangkan. 
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Abstrak 

Judul dari penelitian adalah “NILAI-NILAI TASAWUF DALAM NOVEL 

IMAMA AL-HAFIDZH KARYA TRI LYAGUSTINA.” Penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai tasawuf dalam novel Imama Al-

Hafidz karya Try Lyagustina dan untuk mengetahui apa karakteristik dari nilai-nilai 

tasawuf yang ada di dalamnya. Melihat lajunya perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi informasi sekarang ini tidak serta merta berdampak baik terhadap 

umat manusia, namun dibalik itu juga diiringi oleh masalah yang sangat besar dan 

menghawatirkan yaitu krisis akan nilai spiritualitas. kehidupan dewasa ini telah 

berkembang menjadi demikian materialistis. Akibatnya, manusia sering bertindak 

tanpa kontrol demi materi. Nilai-nilai kemanusiaan semakin surut, toleransi sosial 

dan solidaritas sesama serta ukhuwah islamiyah (di kalangan umat Islam) juga 

tampak hilang dan memudar, manusia cendrung menjadi individualis. Tasawuf 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam persoalan spiritual 

manusia. Meskipun novel ini bukan bertemakan tasawuf maupun pendekatan dari 

ahli sufi, dalam novel ini banyak mengandung nilai-nilai tasawuf dalam kata, 

kalimat maupun ungkapan juga novel Imama Al-Hafidzh sangat banyak diminati 

oleh pembanca karna telah dibaca lebih dari 2 juta kali. Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library research) dengan pengumpulan datanya 

menggunakan teknik dokumentasi yaitu mencari sumber yang berkaitan dengan 

tema penelitian melalui buku, artikel, penelitian, dll, di mana sumber-sumber 

tersebut menjadi sumber sekunder. Adapun untuk sumber primer yaitu novel 

Imama Al-Hafidzh Karya Try Lyagustina. Selain itu dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan metode analisis isi (content analisis) yaitu melakukan 

analisis tekstual terhadap novel Imama Al-Hafidzh dan dalam pengambilan 

kesimpulan, penelitian ini menggunakan metode deduktif yaitu dari yang sifatnya 

umum ke khusus. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan 

bahwa dalam novel Imama Al Hafidzh terdapat hal-hal berikut: 1). Nilai-nilai 

tasawuf berupa nilai sabar, syukur, tawakal, tawadhu mahabbah, wara', zuhud, taubah, 

ikhlas, taqwa, siddik (jujur), dzikrullah, khauf, ibadah. 2). Karakteristik tasawufnya 

termasuk ke dalam tasawuf akhlaqi dan tasawuf amali. 

 

kata kunci : Nilai-Nilai, Tasawuf, Novel Imama Al-Hafidzh 
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ABSTRACT 

 

The title of this research is “THE VALUES OF SUSPICION IN THE NOVEL 

IMAMA AL-HAFIDZH BY TRI LYAGUSTINA.” The purpose of this study was 

to determine the values of Sufism in Try Lyagustina's novel Imama Al-Hafidz, as 

well as the features of those values. The current phenomenon of rapid 

development of science and information technology does not necessarily have a 

positive impact on humanity, but it is accompanied by a very large and concerning 

problem, namely a crisis of spiritual values.  Life today has become increasingly 

materialistic. As a result, humans frequently act without control for the sake of 

material things. Human values are deteriorating, social tolerance and solidarity 

among fellow humans, as well as Islamic brotherhood (among Muslims), appear 

to be lost or fading, and individuals are becoming more individualistic.  Sufism is 

one approach that can help people with spiritual problems. Although this work is 

not about Sufism or the approach of Sufi specialists, it does contain many Sufi 

qualities in words, sentences, and expressions, and it is in high demand among 

readers.  This is a library research with data collecting employing documentation 

procedures, such as looking for sources linked to the research issue in books, 

papers, research, and so on, which become secondary sources. As for the primary 

source, namely the novel Imama Al-Hafidzh by Try Lyagustina.  Furthermore, the 

researcher employed the content analysis approach to analyze the data, namely 

textual analysis of the novel Imama Al-Hafidzh, and the deductive method to 

derive conclusions, moving from general to specific. According to the research 

findings, the novel Imama Al Hafidzh has the following: 1) Sufi principles include 

patience, gratitude, tawakal, tawadhomahabbah, wara', asceticism, taubah, ikhlas, 

taqwa, siddik (honesty), dhikrullah, khauf, and worship.  2)  The characteristics of 

Sufism include moral Sufism and practical Sufism. 

 

Keywords: Values, Sufism, Imam Al-Hafidz Novel 
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 ملخص 

العلمي هذا البحث    هدف  ."لتري لياغوستينا  الحفيظقيم التصوف في رواية إمامة  "هو    هذا البحث العلميعنوان  

لتري لياغوستينا، ومعرفة خصائص قيم التصوف فيها. إن    الحفيظعرفة قيم التصوف في رواية إمامة  إلى م

مشكلة كبيرة   بل هناك، لا يؤثر تأثيرا إيجابيا على الناس دائماتكنولوجيا السريع اليوم الو العلوم ظاهرة تطور

. وتلك الظاهرة تسبب  مادية  حتى أصبحتتطورت حياة اليوم  د  ق  .قيمة الروحانيةالوهي أزمة    خلفه،ومقلقة  

التسامح الاجتماعي والتضامن يبدو  ، ومنحسرةبدو القيم الإنسانية  ت. ومن أجل الماليتصرفون في حياتهم    الناس

  المدخل بين المسلمين أنه قد ضاع وتلاشى، ويميل الإنسان إلى الفردية. التصوف هو أحد    والأخوةمع الآخرين  

منهج   الذي أو  التصوف  عن  ليست  الرواية  هذه  أن  ورغم  الإنسانية.  الروحية  القضايا  في  استخدامه  يمكن 

في الكلمات والجمل والتعابير، ورواية إمامة    المتعددة  هذه الرواية تحتوي على قيم التصوف  لكن،  الصوفيين

جمع البيانات باستخدام   أسلوب  كتبي معمالبحث  ال  العلمي هوهذا البحث  نوع    .يرغبها القراء في قراءتها  الحفيظ

 الحفيظرواية إمامة  مصادر البيانات الأولية هي    .التوثيق، أي البحث عن المصادر المتعلقة بموضوع البحث

وغيرها.    والأطروحاتمن الكتب والمقالات  محصولة  ثانوية  ال  البيانات  مصادرأما    .لتري أغوستيناللكاتبة  

منهج تحليل المضمون  خدم هو  المستتحليل البيانات    أسلوب (Content Analysis) أي إجراء التحليل النصي    

النتائجو  الحفيظ.لرواية إمامة   القياسياستخدم    ،في استخلاص  البحث العلمي المدخل  العام إلى    هذا  أي من 

رع، الوو،  والتواضع المحبة  التوكل،والشكر،  والصبر،  كمثل  أن قيم التصوف    على نتائج البحث    دلتالخاص.  

الله،  والصدق،  والتقوى،  والإخلاص،  والتوبة،  والزهد،  و خصائص  2العبادة.  و،  والخوفذكر  ومن   .)

. العملي: التصوف الخلقي والتصوف التصوف  

. الحافظ الإمامة ، التصوف، روايةالقيم: الكلمة المفتاحية  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Problelm telrbelsar yang muncul, seliring delngan pelrkelmbangan ilmu 

pelngeltahuan dan te lknologi informasi di telngah-telngah umat manusia se lkarang 

ini adalah krisis spiritualitas. Le lbih-lelbih keltika pelrkelmbangan itu, diiringi 

delngan dominasi rasionalisme l, elmpirismel, dan positifismel yang di mana 

selkularismel dan matelrialismel melnjadi pilihan dan me lntalitas zaman, se lhingga 

spiritualisme l melnjadi selbuah antelna bagi ke lhidupan modelrn. Se lyyeld Hoselin 

Nasr melnyayangkan lahirnya keladaan ini selbagai, nelstapa orang-orang modelrn. 

Keladaan ini me lrupakan kellanjutan dari apa yang te llah belrkelmbang di E Lropa 

pada akhir abad pe lrtelngahan selbagai relaksi telrhadap zaman Thel Plight of 

Modelrn Meln selbellumnya dimana doktrin agama (Nasrani) yang dirumuskan 

olelh gelrelja me lndominasi selmua aspelk kelhidupan, selhingga me lngakibatkan 

Bangsa Barat te ltap belrada pada zaman ke lgellapan. Lahirnya zaman mode lrn di 

ELropa selrta melrta masuk kel dunia Islam, dan be lgitu kuatnya pe lngaruh itu 

selhingga krisis yang sama juga hampir dialami ole lh belbelrapa bagian dunia 

Islam yang melmilih satratelgi pelmbangunan selkular dan karelna itu me lnjauhkan 

selmangat agama dari prose ls modelrnisasi.1 

Kelhidupan delwasa ini tellah belrkelmbang melnjadi delmikian matelrialistis. 

Matelri melnjadi tolak ukur se lgala hal, kelsukselsan, kelbahagiaan se lmuanya 

ditelntukan olelh matelri. Orang belrlomba-lomba melndapatkan mate lri selbanyak-

 
 1 ALbu Ba lka lr & Imalm Ha lna lfi, Psikologi Ta lsa lwuf, (Peka lnbalru: Suska l Press, 2008), hlm.1 
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banyaknya, karelna delngannya manusia me lrasa dirinya sukse ls. akibatnya, 

manusia selring belrtindak tanpa kontrol de lmi matelri. Selmakin telrlihat 

kelcelndelrungan manusia me lnghalalkan selgala cara untuk me lncapai tujuannya. 

Nilai-nilai kelmanusiaan selmakin surut, tolelransi sosial dan solidaritas se lsama 

selrta ukhuwah Islamiyah (di kalangan umat Islam) tampak hilang dan me lmudar, 

manusia ce lndelrung selmakin individualis. Di te lngah suasana itu, manusia 

melrasakan kelrinduan akan nilai-nilai keltuhanan, nilai-nilai ilahiyah. Nilai-nilai 

belrisikan ke lluhuran inilah yang dapat melnuntun manusia kelmbali kelpada nilai-

nilai kelbaikan yang pada dasarnya fitrah (sifat dasar) manusia.2 Olelh selbab itu, 

seltiap kita turut prihatin de lngan nelstapa yang didelrita manusia modelrn telrselbut. 

Aksi kelprihatinan itu, te lntu harus diikuti olelh upaya pelncarian jawaban se lbagai 

altelrnatif baru bagi ke lgelrsangan spiritualitas dimaksud. Islam me lmandang 

bahwa kelbutuhan spiritual sama pelntingnya delngan kelbutuhan mate lrial. delngan 

delmikian kelgellisahan karelna kelringnya nilai-nilai spiritual bisa te lrobati delngan 

adanya kelselimbangan itu. Spiritualitas di dalam Islam dise lbut tasawuf. 

Melskipun para ahli me lmbelrikan delfinisi telrhadap kosakata itu selcara belragam, 

namun intinya adalah sama, yakni ke lsadaran manusia akan dime lnsi 

spiritualnya. Di dalam tasawuf, manusia diarahkan untuk me lmiliki visi dan misi 

hidup yang je llas. Visi dan misi itu, melngharuskan manusia me llakukan 

pelndakian delmi pelndakian untuk me lraih kualitas dirinya agar se lmakin baik. 

Lelbih dari itu, tasawuf bisa me llahirkan orang yang te lrcelrahkan dan 

melncelrahkan, te lrbimbing dan me lmbimbing, te lrdidik dan melndidik, me lrelka 

 
 2 ALsmalra ln, Pengalnta lr Studi Talswuf, (Ja lka lrta l: Pt Ra lja lgra lfindon Persa ldal,1994) hlm.16 
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adalah para kade lr telrbaik yang dihadirkan Tuhan ke l telngah masyarakat untuk 

mellakukan pelncelrahan Amar ma'ruf nahi mungkar. (Q.s Ali-Imran: 110).3 

ةٍ اخُْرِجَتْ لِلنَّاسِ تأَمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَتنَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ   كُنْتمُْ خَيْرَ امَُّ

ِ ۗ وَلَوْ اٰمَنَ اهَْلُ الْكِتٰبِ لكََانَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ مِنْهُمُ الْمُؤْمِ  نُوْنَ وَاكَْثرَُهُمُ وَتؤُْمِنُوْنَ بِاللّٰه

 الْفٰسِقوُْنَ 

Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat te lrbaik yang dilahirkan untuk 

manusia (sellama) kamu melnyuruh (belrbuat) yang makruf, melncelgah dari yang 

mungkar, dan be lriman kelpada Allah. Se landainya Ahlulkitab be lriman, telntulah 

itu lelbih baik bagi melrelka. Di antara me lrelka ada yang belriman dan kelbanyakan 

melrelka adalah orang-orang fasik (Q.s Ali-Imran: 110).4 Melnurut Ibnu Rusli, 

bahwa Al Qur’an me lngisyaratkan jika manusia pada dasarnya me lmiliki potelnsi 

kelbajikan (taqwa) dan pote lnsi kelfasikan dan keljahatan (fujur) di mana dalam 

kelhidupan selhari-hari keldua potelnsi telrselbut saling tarik-melnarik dan pelngaruh 

melmpelngaruhi. Apabila ke lhidupan manusia didominasi ole lh keljahatan (fujur), 

maka manusia te lrselbut masuk kel dalam kelhidupan yang buruk. Selbaliknya, jika 

manusia telrselbut didominasi olelh kelbajikan (taqwa), maka akan sampailah dia 

kelpada kelhidupannya suci yaitu ke lhidupan spritual selpelrti yang dialami para 

sufi atau yang diselbut delngan tasawuf.5 

Melnurut Al-Ghazali tasawuf dimaknai se lbagai kelikhlasan kelpada Allah 

dan pelrgaulan yang baik de lngan selsama manusia. Tasawuf me lngandung dua 

 
3 ALbu Ba lka lr Daln Ha lna lfi, Op.Cit., hlm. 5 

 4 Depa lrtemen ALgalma l RI, ALl-Qur’a ln Daln Terjema lha lnnyal, (Ba lndung: Diponegoro,2012), 

hlm. 61 
5 Ris’a ln Rusli, Ta lsa lwuf Da ln Ta lreka lt Studi Pemikiraln Da ln Pengalla lma ln Sufi, (Ja lka lrtal: 

Ra lja l Gra lfindo Persa lda l, 2013) h llm. 3 
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unsur. Pelrtama, hubungan manusia delngan Tuhan dan hubungan delngan selsamel 

manusia. Keldua, hubungan itu didasarkan pada moralitas. Hubungan de lngan 

Allah didasarkan pada ke likhlasan (keltulusan niat), yang ditandai de lngan 

melniadakan kelpelntingan diri dari pelmelnuhan pelrintah Allah. Kelmudian, keltika 

hubungan manusia didasarkan pada e ltika sosial maka salah satu yang dilakukan 

adalah melnelmpatkan kelpelntingan orang lain di atas kelpelntingan pribadi sellama 

kelpelntingan te lrselbut tidak belrtelntangan delngan hukum syariah. Karelna 

melnurut Al-Ghazali, siapapun yang me lnyimpang dari syariat bukanlah selorang 

sufi. Jika dia melngaku selbagai sufi, klaimnya adalah dusta.6 

Pada tulisan ini, pe lnulis akan me lngkaji telntang nilai-nilai tasawuf di 

dalam selbuah novell, yaitu Novell delngan judul “Imama Al-Hafidzh” karya Try 

Lyagustina. Kelnapa harus Novell Imama Al-Hafidzh? karna di dalam nove ll 

Imam al-Hafidzh ini te lrdapat banyak se lkali pellajaran tasawuf yang dapat 

diambil, karna novell Imama Al-Hafidzh ini adalah novell delngan belrtelmakan kel 

Islaman. Se lbagai contoh novell Imama Al-Hafidzh di dalamnya be lrcelrita 

telntang selorang pe lmuda belrumur 22 tahun be lrnama Muhammad Imama al-

Hafidzh al-Ayyubi selbagai tokoh pelmelran utama di dalam nove ll ini yang 

tinggal di hutan se lndirian delngan suatu tujuan yaitu untuk lelbih me lndelkatkan 

diri kelpada sang pelncipta, melnyelsali kelsalahan yang te llah dipelrbuat, belrusaha 

melngatasi masalah yang me lnimpanya dan delmi melncapai keltelnangan, delngan 

belrdiam diri di hutan se llama 1 tahun. Dan juga se llama prosels melngasingkan 

 
6 ALdib ‘ALinullalh Fa lsya l, Konsep Ta lsa lwuf Menurut Imalm ALl Ga lza lli, Journall of Sufism ALnd 

Psychothera lpy Vol.2 Talhun 2022, hlm.163 
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diri itu Allah SWT me lmbelrikan cobaan kelpada Imama delngan me lndatangkan 

selorang pelre lmpuan yang belrumur 17 tahun yang be lrnama Alisha Kinanan 

Jannah, dimana Alisha adalah gadis yang se ldang telrselsat di hutan karna 

pelrbuatan te lman selkolahnya yang me lncellakai dirinya yang ke lmudian pada 

akhirnya ia sampai di de lkat selbuah rumah yaitu te lmpat Imama tinggal. Alisha 

lalu pelrgi melnghampiri rumah te lrse lbut delngan maksud me lminta pe lrtolongan, 

Keltika pintu rumah itu te lrbuka telrnyata yang tinggal di dalamnya adalah 

selorang pelmuda yang tak lain iyalah Imama. Karna hari sudah malam dan se lbab 

suatu hal Imama tidak bisa me lngatar Alisha untuk pulang, akhirnya Imama 

melnyeltujui untuk me lmbantu Alisha dan me lngajaknya masuk ke l dalam rumah. 

Namun, seltellah ia melmbawa gadis te lrselbut masuk kelrumah Allah SWT 

melmbelrikan cobaan ke lpada Imama yaitu de lngan hawa nafsu dan godaan dari 

seltan yang me lmbuat Imama kelsusahan me lngelndalikan dirinya, Imama de lngan 

telkatnya ia me lnyalakan lilin keludian melmbakar ujung jarinya de lngan tujuan 

melngikatkan dirinya akan api ne lrakanya Allah SWT, selraya belrkata delmi 

Allah, pikiran kotor saya te lrhadap gadis itu le lbih melnyakitkan dari pada se lkeldar 

melmbakar jari-jari saya.  

Di dalam novell “Imama Al-Hafidzh” ini dapat kita te lmukan bagaimana 

belgitu banyak nilai-nilai kelIslamannya telrutama yang belrkaitan delngan tasawuf 

yang bisa dijadikan se lbagai bacaan dan contoh te lladan bagi pelmbaca, selrta 

melmbelrikan dorongan ke lpada pelmbaca untuk le lbih melndelkatkan diri ke lpada 

Allah Swt agar dapat melningkatkan diri melnjadi manusia yang lelbih baik lagi. 
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B. Penegasan Istilah 

Agar tidak te lrjadi kelkelliruan dalam me lmahami isi dari pe lnellitian ini, di 

sini pelnulis akan me lmbelrikan pelnelgasan istilah delngan guna untuk 

melmpelrjellas isi dari judul pe lnellitian ini. Adapun judul dari skripsi ini adalah 

“Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Nove ll Imama Al-Hafidzh Karya Tri Lyagustina” 

yang mana akan me lngkaji telntang nilai-nilai tasawuf dan karakte lristik dari 

nilai-nilai tasawuf te lrselbut yang ada dalam Novell Imama Al-Hafidzh. 

Nilai melnurut Belrtelns diartikan selbagai se lsuatu yang baik. Nilai me lliputi 

kelselhatan, elkonomi, elstatis, dan nilai dasar. Nilai be lrlaku juga untuk nilai 

moral. Nilai moral dalam arti te lrtelntu belrhubungan delngan kate lgori nilai-nilai 

yang lain. Suatu nilai moral me lmiliki ciri-ciri: belrkaitan delngan tanggung 

jawab, hati nurani, belrsifat melwajibkan, dan belrsifat formal.7 

Dan adapun istilah tasawuf adalah ilmu yang dike lnal selbagai sarana 

untuk melndelkatkan diri kelpada Allah SWT me llalui pelnyucian diri dan 

amaliyah-amaliyah Islam.8 Dan juga melmiliki belbelrapa fungsi. Pelrtama, untuk 

melmpelrkukuh akhlak dari pe lngaruh-pelngaruh luar, te lrutama pelngaruh 

melwahnya harta ke lkayaan dan kelkuasaan: keldua, untuk me lmbina sikap 

“zuhud”, sikap yang me lnyelbabkan hati tak dikuasai ole lh hal-hal yang duniawi 

yang melngakibatkan lupa akan Allah SWT. 

Delngan delmikian fungsi tasawuf telrselbut selcara substansial adalah 

melmbelntelngi diri dari se lgala macam pelnyakit hati, yang be lrupa kelinginan 

 
 7 Sri Suda lrsih, Halkika lt Nila li Da lla lm System Pendidikaln Kelua lrga l Jepalng, Vol.5 Talhun 

2021, hlm. 153 

 8 Sya lmsun Ni’alm, Ta lsa lwuf Studies, (Yogyalka lrta l: ALR-RUZZ MEDIAL, 2014), hlm. 80 
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untuk melnguasai selgala aspelk kelduniaan. Hal ini tidak be lrarti bahwa manusia 

harus antipati te lrhadap dunia, bahkan harus me lnjauhi dunia se ljauh mungkin. 

Akan teltapi Islam me lmbelrikan kelbelbasan kelpada para pelmelluknya untuk 

melngambil se lgala aspelk kelduniaan selcara proporsional, se lbatas yang 

dibutuhkan, tidak me llampaui batas-batas kelwajaran.9 

Selsuai delngan pelnelgasan istilah di atas yang dimaksud de lngan nilai-nilai 

tasawuf dalam pe lnellitian ini adalah prinsip-prinsip atau sifat-sifat yang 

dianggap pelnting dan belrmanfaat dalam pe lrjalanan spiritual me lnuju Allah 

SWT. Novell Imama Al-Hafidzh yang ditulis olelh Try Lyagutina adalah nove ll 

yang belrtelmakan pelndidukan Islam se lbuah novell telks naratif yang 

melncelritakan te lntang tokoh-tokoh yang me lngalami bannyak ujian yang silih 

belrganti dalam ke lhidupannya yang me lrelka teltap jalani delngan prinsip-prinsip 

Islam.  

Belrdasarkan uraian di atas, maka pe lnelliti akan me lngkaji te lntang nilai-

nilai tasawuf dalam ke lhidupan delngan melnggunakan nelvell yang be lrjudul 

Imama Al-Hafidzh selbagai objelk pelnellitian yang mana di dalamnya banyak 

melngandung pelsan-pelsan moralitas dan nilai spiritualitas. Maka dari itu pe lnelliti 

akan melncoba me lnganalisis nilai-nilai dan karakte lristik tasawuf yang akan 

digali dalam pelnellitian delngan judul “Nilai-Nilai Tasawuf Dalam Novell Imama 

AL-Hafidzh Karya Try Lyagustina”.  

 

 
 9 Ibid., hlm. 81-82 
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C. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar be llakang di atas, maka pe lrmasalahan yang dapat di 

idelntifikasi adalah selbagai belrikut: 

1. Arus modelrnisasi yang telrus belrkelmbang yang melmunculkan pelmahaman-

pelmahaman baru dapat me lmpelngauhi dan me lrusak pelrkelmbangan nilai 

karaktelr dan nilai-nilai spiritual masyarakat. 

2. Kelhawatiran me lngelnai kurangnya pelnge ltahuan masyarakat te lntang ilmu 

tasawuf di elra mode lrn, selhingga dapat melmbelrikan dampak buruk te lrhadap 

moral dan spiritual. 

3. Mellakukan pelngkajian nilai-nilai tasawuf yang tidak hanya pada al- quran 

dan hadis se lbagai sumbelr utama me llainkan juga dapat dikaji dari sumbe lr 

lain belrupa karya sastra se lpelrti yang pe lnulis coba te lliti saat ini. dalam 

Novell Imama Al-Hafidzh karya Tri Lyagustina. 

4. Apa saja nilai-nilai tasawuf yang te lrkandung dalam Novell Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina 

5. Bagaimana karaktelristik nilai-nilai tasawuf dalam nove ll Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina  

 

D. Batasan Masalah 

Seltellah pelnjellasan dari latar bellakang di atas, supaya tidak te lrjadi 

kelrancuan dalam pelmbahasan maka pelnelliti melmbelrikan batasan masalah pada 

pelnellitian ini. adapun yang me lnjadi objelk kajian pada pelnellitian ini adalah 

selputar nilai-nilai tasawuf dan karakte lristik dari nilai-nilai tasawuf dalam Nove ll 
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Imama Al-Hafidzh karya Try Lyagustina itu se lndiri, yang melnjadi fokus utama 

dari pelnellitian ini. 

 

E. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latarbellakang di atas yang me lnjadi rumusan masalahnya 

adalah selbagai be lrikut. 

1. Apa saja nilai-nilai tasawuf yang te lrkandung dalam Novell Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina? 

2. Bagaimana karaktelristik nilai-nilai tasawuf dalam Nove ll Imama Al-

Hafidzh karya Tri Lyagustina? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe lnellitian adalah 

selbagai belrikut: 

1. Untuk me lnjellaskan nilai-nilai tasawuf yang te lrkandung dalam Novell 

Imama Al-Hafidz karya Tri Lyagustina. 

2. Melngeltahui bagaimana karaktelristik nilai-nilai tasawuf dalam nove ll 

Imama Al-Hafidzh karya Tri Lyagustina. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Delngan pelnelltian ini diharapkan dapat me lmbelrikan kontribusi te lrhadap 

pelrkelmbangan ilmu pe lneltahuan dan wawasan te lntang bidang-bidang ilmu 

tasawuf. 
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2. Selbagai pe lnambah ilmu pelngeltahuan bagi pe lnulis dan juga pe lmbaca sellain 

dijadikan khazanah pe lrpustakaan khususnya dibidang ilmu Aqidah dan 

Filsafat Islam. 

3. Di harapkan dapat me lnambah wawasan bagi masyarakat bahwa sastra juga 

dapat me lmbelrikan manfaat dalam ke lhidupan mellalui belrbagai nilai yang 

dituangkan pelngarang dalam karyanya. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Pelnellitian ini ditulis de lngan melnggunakan sistelmatika pelnulisan 

selbagaimana  yang diwajibkan se lcara normatif dalam karya-karya ilmiah. Pada 

dasarnya siste lmatika pelnulisan belrguna untuk me lnyusun alur yang siste lmatis 

dalam selbuah tulisan. Se lcara kelselluruhan, pe lnellitian ini te lrdiri atas lima bab, 

selbagai belrikut: 

Bab I : Pendahuluan: Telrdapat di dalamnya latar bellakang masalah, 

pelnelgasan istilah, idelntifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe lnellitian, dan yang te lrakhir 

siste lmatika pelnulisan 

Bab II   :  Kerangka teoretis: Melliputi di dalamnya landasan te lori, dan akan 

dijellaskan selputar tasawuf dan nove ll. Lalu tinjaauan pustaka 

(pelnellitian yang rellelvan), melrupakan pelnellitian-pelnellitian 

telrdahulu, guna dijadikan selbagai rujukan dalam pelnellitian. 
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Bab III :  Metode penelitian: Melmbahas selputar meltodel pelnellitian yang telrdiri 

atas je lnis pelnellitian, sumbe lr data, telknik pelngumpulan data, dan  

telknik analisis data. 

Bab IV : Hasil dan analisis: Yang melrupakan inti dari pelrmasalahan yang 

akan ditelliti dan me lnguraikan panjang le lbar melngelnai skripsi ini. 

melrupakan pelmbahasan dari pelnulis, selsuai delngan judul yang 

diangkat yakni “Nilai-Nilai Tasawuf dalam Nove ll Imama Al-

Hafidzh karya Try Lyagustina”. 

Bab V : Penutup: Yang telrdapat di dalamnya kelsimpulan dari uraian yang 

tellah dikelmukakan dalam rumusan masalah. Se ltellah itu, pelnulis juga 

akan me lngelmukakan saran-saran yang dianggap pe lnting delmi 

kelmajuan maupun kellanjutan pelnellitian yang lelbih baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIS 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Nilai 

Nilai dalam KBBI (Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia) adalah:  

a. Harga (dalam arti taksiran harga: se lpelrti harga intan). 

b. Harga selsuatu (uang misalnya) jika diukur atau ditukarkan de lngan yang 

lain. 

c. Angka kelpandaian (ponteln) 

d. Banyak se ldikitnya isi, kadar, mutu (misalnya makanan yang tinggi 

kalori dan protelinnya) 

e. Sifat-sifat (hal-hal) yang pe lnting atau belrguna bagi ke lmanusiaan. 

Misalnya nilai-nilai agama yang pelrlu kita indahkan.10 

Selcara garis be lsar nilai dibagi dalam dua ke llompok yaitu nilai-nilai 

nurani (valuels of beling) dan nilai-nilai me lmbelri (valuels of giving). Nilai-nilai 

nurani adalah nilai yang ada dalam diri manusia ke lmudian belrkelmbang 

melnjadi pelrilaku selrta cara kita me lmpelrlakukan orang lain. Yang te lrmasuk 

dalam nilai-nilai nurani adalah keljujuran, kelbelranian, cinta damai, ke landalan 

diri, potelnsi, disiplin, tahu batas, ke lmurnian, dan kelselsuaian. Nilai-nilai 

melmbelri adalah nilai yang pe lrlu dipraktelkkan atau dibelrikan yang ke lmudian 

akan ditelrima se lbanyak yang dibelrikan. Yang te lrmasuk pada kellompok nilai-

 
 10 Poerwa ldalrminta l, Depa lrtemen Pendidikaln Da ln Kebudalyala ln, Ka lmus Besa lr Ba lha lsa l 

Indonesia l, (Ja lkalrta l: Ba lla li Pusta lka l,2007), hlm.801 
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nilai melmbelri adalah, dapat dipelrcaya, hormat, cinta, kasih sayang, pelka, tidak 

elgois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.11 

 

2. Pengertian Karakter 

Istilah Karakte lr digunakan se lcara khusus dalam konte lks pelndidikan 

baru muncul pada akhir abad 18, te lrminologi karaktelr me lngacu pada 

pelndelkatan ide lalis spiritualitas yang juga dike lnal delngan te lori pelndidikan 

normatif, di mana yang me lnjadi prioritas adalah nilai-nilai yang dipelrcaya 

selbagai motivator dan dominisator seljarah baik bagi individu maupun bagi 

pelrubahan nasional. Istilah karakte lr belrasal dari bahasa Yunani, “charasselin”, 

yang belrarti to elngravel atau melngukir. Seldangkan istilah karakte lr selcara 

harfiah belrasal dari bahasa latin “charactelr”, yang antara lain be lrarti: watak, 

tabiat, sifat-sifat keljiwaan, budi pelkelrti, kelpribadian atau akhlak. Se ldangkan 

selcara istilah karakte lr diartikan selbagai sifat manusia pada umumnya di mana 

manusia me lmpunyai banyak sifat yang te lrgantung dari faktor ke lhidupannya 

selndiri.12 

 

3. Pengertian Tasawuf 

Selcara eltimologi, para pakar te loritis tasawuf melnguraikan belrbagai asal 

usul istilah tasawuf. Dalam karya-karya me lrelka ditelmukan akar kata istilah 

tasawuf melliputi belbelrapa istilah belrikut ini. 

 
 11 Za lim Elmubalrok, Membumika ln Pendidikal Nila li, (Ba lndung: ALlfalbeta l,2009), hlm.7. 

 12 Ha lkin Na ljili, Hendri Juhalna l, ALaln Ha lsa lna lh, Ba lmba lng Salmsul ALrifin, Lalndalsa ln Teori 

Pendidikaln Ka lra lkter, Vol. 5 Ta lhun 2022, hlm. 1 
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Pelrtama dari kata ahl al-shuffah yakni para sahabat yang tinggal di 

selrambi masjid nabi yang sangat miskin. ahl al-shuffah adalah istilah yang 

diteltapkan kelpada selkellompok orang (kurang le lbih 90 orang) miskin dan tidak 

punya rumah yang hidup me lngandalkan seldelkah dari kaum muslimin. Me lrelka 

tinggal di se lrambi masjid Nabi di Madinah yang me lrupakan saqifah, atau atap 

untuk belrtelduh yang telrbuat dari pellelpah dan daun kurma. 

Keldua, dari kata Shaff, yakni barisan-barisan saf keltika se lmbahyang. 

Selbab orang-orang yang kuat imannya dan murni ke lbatinannya itu, biasanya 

melmilih se lmbahyang pada saf yang pelrtama. Dalam kata shaf yang belrarti 

barisan itu juga bisa be lrarti selakan-akan hati melrelka belrada di barisan paling 

delpan dalam muhadharah di hadapan Allah. 

Keltiga, dari kata shafw atau shafa yang belrarti belrsih atau suci. Para 

pelngamal tasawuf adalah orang-orang yang disucikan dan kaum Sufi adalah 

orang-orang yang tellah melnsucikan diri melrelka mellalui latihan jiwa yang belrat 

dan lama.13 

Kelelmpat, dari kata shaufanah buah-buahan kelcil belrbulu-bulu yang 

banyak tumbuh di padang pasir tanah Arab atau dari kata shuf yang belrarti bulu 

domba atau kain yang telrbuat dari bulu yaitu wol. Namun kain wol yang dipakai 

kaum Sufi adalah wol kasar dan bukan wol halus se lpelrti selkarang. Me lmakai 

wol kasar di waktu itu adalah simbol ke lseldelrhanaan dan kelmiskinan. Lawannya 

ialah melmakai sutra, ole lh orang-orang yang me lwah hidupnya dikalangan 

 
13 Za lprulkhaln, Ilmu Talsa lwuf Sebualh Ka ljia ln Tema ltik, (Ja lkalrta l,Ra lja lgra lfindo Persalda l, 

2016), hlm. 2. 
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pelmelrintahan. Kaum Sufi se lbagai golongan yang hidup se ldelrhana dan dalam 

keladaan miskin, te ltapi belrhati suci dan mulia, me lnjauhi pelmakaian sutra dan 

selbagai gantinya melmakai wol kasar. 

Telrakhir, dari kata shopos yang belrarti hikmat. Bagi se lbagian pakar 

tasawuf, kata shuf yang belrarti melrupakan yang paling banyak dite lrima selbagai 

akar eltimologi tasawuf dan Sufi. Namun bagi selbagian pakar yang lain, istilah 

tasawuf dan Sufi le lbih telpat dinisbahkan kelpada kata shafw atau shafa yang 

belrarti kelsucian.14 

 

4. Sejarah Munculnya Tasawuf Dan Perkembangannya 

Ada belbelrapa fasel seljarah muncul dan be lrkelmbangnya tasawuf 

antaralain: 

a. Abad I dan II Hijriah 

Fasel abad pelrtama dan keldua Hijriah bellum bisa selpelnuhnya diselbut 

selbagai fase l tasawuf tapi le lbih telpat diselbut selbagai fase l kelzuhudan. 

Adapun ciri tasawuf pada fase l ini adalah selbagai belrikut 

1) Belrcorak praktis (amaliyah) 

Pada fase l ini lelbih belrsifat Amaliah dari pada be lrsifat pelmikiran. Be lntuk 

amaliah selpelrti ibadah, melnyeldikitkan makan minum, melnyeldikitkan 

tidur dan lain selbagainya. 

2) Belrcorak kelzuhudan 

 
 14 Ibid. hlm.4 
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Tasawuf pada fase l pelrtama dan keldua Hijriyah lelbih telpat diselbut 

selbagai kelzuhudan. Kelseldelrhanaan kelhidupan Nabi diklaim selbagai 

panutan jalan para zahid. Banyak ucapan dan tindakan Nabi yang 

melncelrminkan kelhidupan zuhud dan ke lseldelrhanaan baik dari se lgi 

pakaian maupun makanan, 

3) Kelzuhudan didorong rasa khauf 

khauf selbagai rasa takut akan siksaan Allah SWT sangat me lnguasai 

sahabat Nabi dan orang-orang salelh pada abad pelrtama dan ke ldua 

Hijriyah. Informasi Alquran dan Nabi te lntang keladaan kelhidupan akhirat 

belnar-belnar diyakini dan me lmpelngaruhi pelrasaan dan pikiran me lre lka. 

Rasa khauf me lnjadi selmakin intelnsif telrutama pada pelme lrintahan 

Umayyah pasca zaman ke lkhilafahan yang elmpat. 

4) Sikap zuhud dan rasa khauf belrakar dari Nash (dalil agama) 

Al-Qur’an dan Hadis me lmbelrikan informasi te lntang kelbelnaran seljati 

hidup dan kelhidupan. Kelduanya me lmbelrikan gambaran te lntang 

pelrbandingan antara ke lhidupan dunia dan ke lhidupan akhirat. Ke lduanya 

melmbelrikan informasi telntang kelngelrian kelhidupan akhirat bagi orang-

orang yang melngabaikan hukum-hukum Allah SWT. Sellanjutnya orang-

orang mukmin be lnar-belnar melyakini informasi itu. Ke lyakinan itu 

mellahirkan rasa khauf. Rasa khauf se llanjutnya melmunculkan sikap 

zuhud yaitu sikap me lnilai relndah te lrhadap dunia dan me lnilai tinggi 

telrhadap akhirat. Dunia dijadikan se lbagai alat dan lahan 

(mazaraah) untuk melncapai kelbahagiaan abadi dan seljati yaitu akhirat. 
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5) Sikap zuhud untuk melningkatkan moral 

Cinta dunia te llah melmbuat saling bunuh saling fitnah antar se lsama. Cinta 

dunia me llahirkan keltidak salelhan ritual, pelrsonal maupun sosial, Itulah 

selbabnya Hasan al-bashri selbagai salah se lorang zahid dalam me lngajak 

baik masyarakat maupun pe lmelrintah (para pelmimpin Kelrajaan 

Umayyah) se llalu melngajak untuk belrsikap zuhud selbagaimana sikap ini 

melnjadi bagian yang tak te lrpisahkan dari ke lhidupan sahabat nabi SAW 

yang seltia. 

6) Sikap zuhud didukung kondisi sosial politik 

Melski sikap zuhud tanpa adanya ke ladaan sosial politik telrtelntu masih 

teltap elksis lantaran Alquran dan pe lrilaku selrta pelrkataan Nabi SAW 

melndorong untuk belrsikap zuhud, namun ke ladaan sosial politik yang 

kacau turut melnyuburkan tumbuhnya sikap zuhud.15 

b. Fase Abad III Dan IV Hijriah 

Apabila abad pe lrtama dan ke ldua Hijriyah diselbut fasel elskeltisisme l 

(kelzuhudan) maka abad ke ltiga dan kelelmpat diselbut selbagai fasel tasawuf. 

Praktisi ke lrohanian yang pada masa se lbellumnya digellari delngan belrbagai 

selbutan selpelrti Zahid, Abid, nasik, qari' dan selbagainya. Pelrmulaan abad 

kel-3 Hijriah me lrelka melndapat selbutan Sufi. Dan pada fase l ini muncul 

istilah Fana', itiihad, dan hulul. 

 
 15 Dja l’fa lr Sa lbraln, Pemikira ln Sufistik, (Ja lka lrta l: Mitra l Wa lca lna l Media l, 2014), hlm. 83-89 
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Di antara tokoh pada fase l ini adalah Abu Yazid Al Bustami (w. 263 

H) delngan konselp ittihadnya, Abu al-Mughits al-Husain Abu Manshur al-

Hallaj (244- 309 H) yang le lbih dikelnal delngan al-Hallaj de lngan ajaran 

hululnya. 

c. Fase Abad V Hijriah 

Masa ini diselbut selbagai fasel konsolidasi yakni melmpelrkuat tasawuf 

delngan dasarnya yang asli yaitu Al-Quran dan Al-Hadis atau yang se lring 

diselbut delngan tasawuf sunny yang ini tasawuf yang se lsuai delngan tradisi 

(sunnah) Nabi SAW dan para sahabatnya. Fase l ini selbelnarnya me lrupakan 

relaksi te lrhadap fasel selbellumnya di mana tasawuf sudah mulai mellelncelng 

dari koridor syariah atau tradisi (sunnah) Nabi SAW dan sahabatnya tokoh 

tasawuf pada fase l ini adalah Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H) atau yang 

lelbih dikelnal delngan al-Ghazali. Toko lainnya adalah Abu al-Qasim Abd al- 

Karim bin Hawazhin bin Abd al-Malik Bin Thalhah al-Qusyasairi atau lelbih 

dikelnal delngan al-Qusyairi (w. 471 H), 

d. Fase Abad VI Hijriah 

Fasel ini ditandai delngan munculnya tasawuf falsafi yakni tasawuf 

yang me lmadukan antara rasa (zauq) dan rasio (akal) tasawuf be lrcampur 

delngan filsafat te lrutama filsafat Yunani. Pe lngalaman-pelngalaman yang 

diklaim se lbagai pe lrsatuan antara Tuhan dan hamba ke lmudian ditelorisasikan 

dalam belntuk pelmikiran selpelrti konselp wahdah al-wujud yakni bahwa 

wujud yang se lbelnarnya adalah Allah SWT se ldangkan sellain Allah SWT 

hanya gambar yang bisa hilang dan se lkeldar sangkaan dan khayali. 
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Tokoh-tokoh pada fasel ini adalah Muhyiddin Ibn Arabi atau yang 

lelbih dike lnal delngan Ibnu Arabi (560- 638 H) delngan konselp wadah al-

wujud. Pada abad VI juga ditandai de lngan munculnya tare lkat yakni 

madrasah sufi yang belrtujuan melmbimbing calon suaFi me lnuju pelngalaman 

ilahi me llalui telknik zikir telrtelntu. Kelmbali mellihat lelbih jauh pelndapat 

telntang faktor-faktor yang me lmpelngaruhi munculnya ilmu tasawuf 

diantaranya ada yang me lngatakan dari ajaran Islam itu se lndiri yaitu 

belrsumbelr dari Al-Qur'an dan Al-Hadits. Dan ada juga yang be lrpelndapat 

belrsumbelr dari luar Islam.  

Belrikut adalah belbelrapa faktor yang me lmpelngaruhi munculnya ilmu 

tasawuf:  

Pelrtama, pelngaruh dari ajaran Nasrani de lngan paham me lnjauhi 

dunia dan hidup melngasingkan diri di dalam biara-biara. 

Keldua, pelngaruh filsafat mistik Pythagoras yang be lrpelndapat bahwa 

roh manusia belrsifat kelkal dan belrada di dunia selbagai orang asing. Badan 

dan jasmani me lrupakan pelnjara bagi roh, ke lselnangan roh yang se lbelnarnya 

ialah di alam samawi. Untuk me lmpelrolelh hidup selnang di alam samawi 

manusia harus melmbelrsihkan roh delngan melninggalkan hidup matelri yaitu 

delngan jalan zuhud dan be lrkontelmplasi. Ajaran phytagoras untuk 

melninggalkan dunia dan be lrkontelmplasi inilah yang turut me lmpelngaruhi 

timbulnya zuhud dan sufisme l dalam Islam. 

Keltiga, pelngaruh filsafat elmanasi Plotinus yang melngatakan bahwa 

wujud ini me lmancar dari Tuhan yang Maha ELsa, roh belrasal dari Tuhan dan 
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akan kelmbali kelpada Tuhan. Teltapi delngan maksudnya kel alam matelri yang 

roh melnjadi kotor, dan untuk dapat kelmbali kel telmpat asalnya (telmpat yang 

suci) roh harus dibelrsihkan telrlelbih dahulu. Pelnyucian roh ialah de lngan 

jalan melninggalkan dunia dan melndelkati Tuhan seldelkat mungkin kalau bisa 

belrsatu delngan Tuhan. Dikatakan pula filsafat ini me lmpunyai pelngaruh 

telrhadap munculnya kaum zahid dan sufi dalam Islam.  

kelelmpat, unsur dari ajaran Hindu dan Budha, dalam kaitan ini Martin 

Lelngs me lngatakan bagaimanapun juga lalu lintas air itu me lmang ada, 

selbagai misal selmelnjak Islam melneltapkan dirinya di anak belnua India, tellah 

belrlangsung pelrtukaran intellelktual delngan kaum Brahmana. Se llanjutnya 

Harun Nasution me lngatakan bahwa pelngaruh para Nirwana dalam Buddha 

dan paham pelrsatuan Atman dan Brahmana selrta Hindu juga melmpelngaruhi 

munculnya tasawuf. 

Kellima, ajaran Islam (Al-Qur'am dan Al-Hadits) selpelrti yang dikutip 

olelh at-Taftazani me lnyatakan bahwa ajaran-ajaran Islam dari re lvolusi kaum 

muslimin te lrhadap sistelm sosial politik yang be lrlangsung di elra Dinasti 

Bani Umayyah dan Bani Abbasiyah se lbagai faktor-faktor yang 

melnumbuhkan askeltisismel dalam Islam.16 

 

 

 

 

 
 16 Ibid., hlm. 92-102 
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4. Pembagian Tasawuf 

Untuk me lngkaji masing-masing bagian te lrselbut tadi, be lrikut adalah 

uraian dari belbelrapa pelmbagian tasawuf, antara lain sabagai be lrikut:  

a. Tasawuf Akhlaki  

 Tasawuf akhlaki adalah ajaran tasawuf yang me lmbahas te lntang 

kelselmpurnaan dan ke lsucian jiwa, yang diformulasikan pada pe lngaturan 

sikap me lntal dan keldisiplinan tingkah laku yang ke ltat guna me lncapai 

kelbahagiaan yang optimal. Manusia harus telrlelbih dahulu melngidelntifikasi 

elksistelnsi dirinya delngan ciri-ciri Keltuhanan mellalui pelnyucian jiwa, 

belrmula dari pelmbe lntukan pribadi yang belrmoral, paripurna, dan belrakhlak 

mulia. Dalam ilmu tasawuf, hal ini dike lnal delngan takhalli (pelngosongan 

diri dari sifat-sifat telrcella), tahalli (melnghiasi diri delngan sifat-sifat telrpuji), 

dan Tajalli (telrungkapnya Nur ghaib bagi hati yang te llah belrsih selhingga 

mampu melnangkap cahaya keltuhanan). Belrikut peljellasannya: 

1) Takhalli 

Takhalli belrarti melmbelrsihkan diri dari sifat-sifat telrcella, kotoran, dan 

pelnyakit hati yang me lrusak. Langkah pe lrtama yang harus dite lmpuh 

adalah me lngeltahui dan melnyadari beltapa buruknya sifat-sifat telrcella, 

dan kotor telrselbut, selhingga muncul ke lsadaran untuk me lmbelrantas dan 

melnghindarinya. Apabila hal ini dapat dilakukan de lngan suksels, 

selselorang akan me lmpelrolelh kelbahagiaan. Adapun sifat-sifat telrcella 

yang harus dihilangkan, antara lain syirik, hasad, marah, riya', sum'ah, 

dan ujub. 
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2) Tahalli 

Tahali yaitu me lnghias diri delngan jalan me lmbiasakan sifat dan sikap 

selrta pelrbuatan yang baik. Be lrusaha agar dalam se ltiap gelrak dan 

pelrilakunya se llalu belrjalan di atas ke ltelntuan agama. Langkahnya 

melmbina pribadi agar me lmiliki akhlakul karimah dan selnantiasa 

konsiste ln delngan langkah yang dirintis se lbellumnya (dalam be lrtakhalli). 

Mellakukan latihan keljiwaan yang tangguh untuk me lmbiasakan 

belrpelrilaku yang baik, pada gilirannya akan me lnghasilkan manusia 

yang selmpurna (insan kamil). Langkah ini pe lrlu ditingkatkan de lngan 

tahap melngisi dan melnyinari hati delngan sifat-sifat telrpuji (Mahmudah) 

dan sifat-sifat keltuhanan (At-tahalluq bi akhlaqillah), selpelrti 

melngelsakan Allah, taubat, zuhud, Me lncintainya, wara', sabar, fakir 

(melmbutuhkan-nya), syukur, Ridha, tawakal, dan qana'ah. 

3) Tajalli 

Maksudnya, yaitu, hati se lselorang te lrbelbaskan dari tabir (hijab), yaitu 

sifat-sifat kelmanusiaan atau nur yang se llama ini te lrselmbunyi (ghaib) 

atau fana sellain Allah keltika tampak (tajalli) wajah-Nya.17 

b. Tasawuf Amali 

Selmelntara tasawuf amali le lbih melnelkankan pada se lgi amaliah, 

kaum sufi dalam me llaksanakan amaliah tidak hanya me lngutamakan 

aspelk batiniah, namun juga aspe lk lahiriah.18 Melnurut me lrelka, ajaran 

 
 17 Sa lmsul Munir ALmin, Ilmu Ta lsa lwuf, (Ja lka lrta l, ALmzalh,2011), hlm.24 

 18 Sa lmda lni, Penalna lma ln Nila li-Nila li Sufistik, (Ba lnja lrma lsin: ALnta lsa lri Press, 2010) hall.29 



 
 

23 
 

agama itu me lngandung dua aspelk makna, makna lahiriyah dan makna 

batiniyah, dan ke lduanya harus diamalkan se lcara belrsamaan dan tidak 

bolelh melngabaikan aspelk yang satu dari aspe lk lainnya. Se lcara telrinci, 

keldua yaitu me lrelka lagi kelpada elmpat bidang yaitu syari’at, tarelkat, 

hakikat dan makrifat. 

1) Syari’at 

Ahmad Sirhindi me lnggunakan kata syari’at dalam dua 

pelngelrtian: pelrtama, yaitu undang-undang yang belrasal dari Al-Qur’an 

dan Al-Hadits yang belrkelnaan delngan moral, ibadah, masyarakat, 

elkonomi, dan selbagainya; keldua: yaitu se lgala selsuatu yang dite ltapkan 

Allah SWT mellalui rasul-Nya. 

Syari’at melmpunyai tiga bagian yaitu pe lngeltahuan, tindakan, dan 

kelikhlasan. Apabila manusia patuh pada syariat niscaya akan 

melmpelrolelh pelrkelnan Allah SWT. Di dalam Al-Qur’an dinyatakan 

"Kelridhoan Allah SWT sangatlah Agung". Ole lh selbab itu syari’at 

melraup selgala kelbaikan di dunia dan di akhirat. Syari’at adalah bukti 

pelngabdian manusia yang diwujudkan be lrupa ibadah se lpelrti salat, 

puasa, zakat, haji.19 

2) Tarekat 

Tarelkat dari selgi bahasa belrasal dari bahasa Arab yang be lrarti 

jalan, keladaan, aliran dalam garis te lrtelntu. Me lnurut istilah, tare lkat 

 
 19 Noorthaliba lh, Pemikira ln Sufistik K.H. Dja l’fa lr Sa lbra ln, (Jalka lrta l: Mitra l Wa lca lna l Media l, 

2014), hlm.42 
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adalah jalan atau peltunjuk dalam me llakukan suatu ibadah se lsuai delngan 

ajaran yang dicontohkan olelh Nabi dan dike lrjakan olelh sahabat, tabi’in 

sampai kelpada guru selcara belrantai sampai pada masa se lkarang. 

3) Hakekat 

Hakelkat telrmasuk tonggak untuk me lnelmpuh jalan me lnuju 

akhirat. Dalam hakelkat itulah manusia yang me lncari dapat me lnelmukan 

ma'rifatullah. Ia akan melnelmukan hakelkat yang tajalli dari ke lbelsaran 

Allah SWT. Me lnurut Imam Al Ghazali, tajalli adalah rahasia Allah 

SWT belrupa cahaya yang mampu me lmbuka selluruh rahasia dan ilmu. 

Diibaratkan bahwa hakikat adalah buah dari jalan yang dite lmpuh olelh 

para sufi. 

4) Ma’rifat 

Dari selgi bahasa ma’rifat belrasal dari kata arafa, ya'rifu, ma'rifah 

yang me lliputi pelngeltahuan dan pelngalaman batin yang melndalam. 

Dapat pula be lrarti pelngeltahuan telntang rahasia hakelkat agama, yaitu 

ilmu yang le lbih tinggi dari pada ilmu yang bisa didapati ole lh orang-

orang pada umumnya se llanjutnya Ma'rifat digunakan untuk 

melnunjukkan pada salah satu tingkatan dalam tasawuf. 

Dari litelratur yang dibe lrikan telntang ma’rifah se lpelrti dikatakan 

Harun Nasution, ma'rifah belrarti melngeltahui Tuhan dari delkat, selhingga 

hati sanubari dapat me llihat tuhan, tokoh yang me lngelmbangkan ma’rifat 

adalah Al Ghazali dan Dzun Nun Al -mishri.20 

 
 20 Ibid, hlm. 43-45 
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Tasawuf amali selbelnarnya me lrupakan kellanjutan dari tasawuf 

akhlaqi karelna selselorang tidak dapat de lkat delngan Allah SWT hanya 

delngan amalan yang dike lrjakan selbellum ia melmbelrsihkan jiwanya. 

Jiwa yang belrsih melrupakan syarat utama untuk ke lmbali kelpada Allah 

SWT. Karelna Dia adalah dzat yang maha belrsih dan maha suci.21 

c. Tasawuf Falsafi 

Yaitu tasawuf yang ajarannya me lngadukan antara visi intuitif 

dan visi rasional. Te lrminologi filosofis yang digunakan be lrasal dari 

macam-macam ajaran filsafat yang te llah melmpelngaruhi para tokohnya, 

namun orielntasinya selbagai tasawuf tidak hilang. Me lskipun delmikian 

tidak dapat dipandang se lbagai filsafat karelna ajaran dan me ltodelnya 

didasarkan pada rasa (dzaud), dan tidak pula dapat dikate lgorikan pada 

tasawuf (yang murni) karelna selring diungkapkan de lngan bahasa 

filsafat.22 

Ada belbelrapa konselp utama dalam tasawuf falsafi diantaranya 

selbagai belrikut: 

1) Al-fana  

Melnurut Abu Yazid, manusia yang pada hake lkatnya selelselnsi, 

dapat dapat belrsatu delngan-Nya apabila ia mampu me llelburkan elksistelnsi 

(kelbelradaannya) selbagai suatu pribadi ia tidak me lnyadari pribadinya 

(fana'an nafs). fana'an nafs, adalah hilang ke lsadaran ke lmanusiaannya 

 
 21 Ibid., hlm. 65 

 22 Sa lmda lni, Op. Cit., hlm. 28-29 
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dan melnyatu kel dalam iradah Allah, bukan jasad tubuhnya yang me lnyatu 

delngan zat Allah. 

Al-fana dalam pelngelrtiannya yang umum dapat dilihat dari 

pelnjellasan Al-Junaidi belrikut ini: 

Hilangnya daya kelsadaran qalbu dari hal-hal yang belrsifat indrawi 

karelna adanya se lsuatu yang dilihatnya. Situasi yang de lmikian akan 

belralih kare lna hilangnya selsuatu yang te lrlihat itu dan belrlangsung te lrus 

selcara silih belrganti selhingga tiada lagi yang disadari dan dirasakan ole lh 

indra. Dari pelngelrtian ini telrlihat, bahwa yang le lbur atau fana itu adalah 

kelmampuan dan kelpelkaan melnangkap yang belrsifat matelri atau indrawi, 

seldangkan matelri (jasad) manusianya te ltap utuh dan sama se lkali tidak 

hancur. Jadi, yang hilang hanyalah ke lsadaran akan dirinya se lbagai 

manusia.23 

2) Al-Ittihad 

Apabila selorang sufi te llah belrada dalam keladaan fana dalam 

pelngelrtian telrselbut di atas, maka pada saat itu ia te llah dapat me lnyatu 

delngan Tuhan, se lhingga wujuddiahnya ke lkal atau al-baqa. Di dalam 

pelrpaduan itu ia me lnelmukan hakikat jati dirinya se lbagai manusia yang 

belrasal dari Tuhan itulah yang dimaksud de lngan ittihad.24 

Ittihad melrupakan suatu ke ladaan dimana sufi me lrasa dirinya 

tellah belrsatu delngan Tuhan atau tahapan di mana yang dicintai dan yang 

 
 23 Riva ly Sirega lr, Talsa lwuf Da lri Sufisme Kla lsik Ke Neo-Sufisme, Cet.2 (Ja lka lrta l: PT 

Ra lja lgra lfindo Persa ldal,2002), hlm. 146-147 

 24 Ibid., hlm. 152 
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melncintai te llah belrsatu, selhingga dari me lrelka salah satunya bisa 

melmanggil delngan selbutan: " Hai aku". Melnurut A.R al-Badawi, bahwa 

di dalam ittihad walaupun selbelnarnya ada dua wujud, namun yang dilihat 

hanyalah satu, maka di dalamnya pe lrtukaran pelran bisa te lrjadi antara 

Tuhan delngan sufi telrselbut. 

Dalam ittihad bahwa idelntitas tellah hilang dan me lnjadi satu. 

Maka sufi telrselbut belrbicara delngan nama Tuhan, karelna te llah fana-nya 

sufi telrselbut dan tidak melmiliki kelsadaran lagi. Selpelrti tokoh Abu Yazid 

al-Bustami, ke ltika ia sudah me lngalami fana sellanjutnya ia me lngalami 

ittihad. Salah satu pelrkataannya saat me lngalami ittihad yaitu: " Tidak 

ada Tuhan sellain aku, maka selmbahlah aku". 

3) Hulul 

Hulul melrupakan paham tasawuf yang diciptakan ole lh Husain 

Ibnu Mansur al-Hallaj (w. 922). Me lnurut Abu Nasr al-Sarraj al-Thusi 

bahwa hulul melrupakan paham yang me lnyelbutkan bahwasanya Tuhan 

itu me lmilih tubuh tubuh manusia te lrtelntu untuk dite lmpati, seltellah 

dilelburkannya sifat-sifat kelmanusiaan yang ada di dalamnya. Al-Hallaj 

belrpelndapat bahwa Allah Swt. Sifat dasar yaitu lahut atau ke ltuhanan dan 

nasut atau kelmanusiaan. Sama halnya de lngan Abu Yazid al-Bustami, 

keltika al-Hallaj melngucapkan Ana al-Haq, itu bukanlah rohnya, 

mellainkan roh Tuhan yang te llah melngambil telmpat dalam dirinya.25 

 
 25 Ha lrun Nalsution, Filsa lfa lt Da ln Mitisisme Da lla lm Isla lm, Cet. Ke-12, (Jalka lrta l: Bula ln 

Binta lng, 2014), hlm.82-87 
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4) Wahdat al-wujud 

Dalam kontelks ini, Karl Jaspe lrs me lngungkapkan 

melngungkapkan, "Belrelksistelnsi belrarti belrdiri di hadapan transe lndelnsi 

dan transelndelnsi adalah melnyelmbunyikan diri selbagai dasar ke lbelbasan 

manusia. "Wahdat Al-Wujud” kalau disarikan dari belbelrapa pelngelrtian 

melnurut para pakar Tasawuf adalah paham "Ke lsatuan wujud Tuhan 

delngan manusia", yakni bahwa Tuhanlah se lbelnarnya yang me lmpunyai 

wujud haqiqi, se lmelntara wujud makhluk hanya me lmpunyai wujud yang 

belrgantung di luar dirinya, yakni Tuhan.26 

Ibnu Arabi belrpelndapat, bahwa tidak ada maujud se llain Allah, 

selbab Ia adalah wujud yang hak dan wujud se lluruhnya, tidak ada maujud 

sellain ia. "Me lnurut para ahli tahkik, sudah te lguh bahwa tiada maujud 

sellain Allah. Wujud kita, kalau toh ada, adalah kare lna Ia". Kelbelradaan 

Allah SWT tidak me lmbutuhkan dalil, selbab bagaimana pelmbuktian bisa 

ditelrapkan pada zat yang dia se lndiri adalah dalil itu. Tidak ada pe lrbeldaan 

antara al-Haqq (Allah yang Maha Be lnar) dari makhluk, ke lcuali karelna 

anggapan ('itibar) dan arah. Maka Allah adalah Maha Be lnar pada Zat-

Nya, dan makhluk dilihat dari se lgi sifat-sifatnya. Sifat-sifat itu se lndiri 

adalah 'ain al-Zat (kelnyataan zat). " Maha suci dzat yang me lnciptakan 

selgala selsuatu di mana ia adalah kelnyataan selgala selsuatu itu".27 

 

 
 26 Muhalmma ld ALlfaln, Filsalfa lt Etika l Isla lm, (Ba lndung: CV PUSTALKAL SETIAL, 2011), 

hlm.130 

 27 Ibralhim Ma ldkour, ALliraln Da ln Teori Filsa lfa lt Isla lm, (Ja lka lrta l: Bumi ALksalra l, 2002), 

hlm.109 



 
 

29 
 

5. Pengertian Novel 

Selcara eltimologis, kata nove ll belrasal dari bahasa Inggris yaitu 

novellelttel, yang kelmudian masuk ke l Indonelsia. Dalam bahasa Italia dise lbut 

novellla, selcara harfiah belrarti selbuah barang baru yang ke lcil, dan kelmudian 

diartikan se lbagai celrita pelndelk. Selkarang ini istilah novellla atau novelllel 

melngandung pelngelrtian yang sama delngan istilah Indonelsia "Novellelt" yang 

belrarti selbuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak te lrlalu 

panjang namun juga tidak te lrlalu pelndelk. Dari pelndapat te lrselbut dapat 

dikeltahui bahwa dari selgi panjang celrita, novell jauh lelbih panjang dari pada 

celrpeln. Olelh karelna itu, novell dapat me lngelmukakan selsuatu se lcara belbas, 

melnyajikan se lsuatu selcara lelbih banyak, le lbih rinci, lelbih deltail, dan lelbih 

banyak mellibatkan belrbagai pelrmasalahan yang lelbih komple lks.28 

Pelnulis novell diselbut delngan novellis. Isi novell lelbih panjang dan 

lelbih komplelks dari isi celrpeln selrta tidak ada batasan struktural dan bahasa. 

Pada umumnya se lbuah novell belrcelrita telntang tokoh-tokoh dalam 

kelhidupan selhari-hari belselrta selmua sifat, watak dan tabiatnya. Nove ll 

adalah karangan prosa panjang yang me lngandung Rangkaian ce lrita 

kelhidupan selselorang delngan orang yang belrbelda di selkellilingnya dan 

melnonjolkan watak (karakte lr) dan sifat seltiap pellaku. Novell telrdiri dari bab 

dan sub bab-bab telrtelntu selsuai delngan kisah celritanya. 

 

 
 28 ALpri Ka lrtikalsa lri, Edy Supralpto, Ka ljia ln Kesusa lstra la ln: Sebua lh Pengalnta lr, (Ma ldiun: 

CV. ALE Medial Gra lfika l,2018), hlm.114  
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a. Jenis-jenis novel berdasarkan kebenaran cerita 

Belrdasarkan nyata atau tidaknya suatu ce lrita, novell telrbagi dua 

jelnis yaitu:  

1) Novell fiksi 

 Selsuai namanya, novell belrkisah te lntang hal yang fiktif dan 

tidak pelrnah telrjadi, tokoh, alur maupun latar be llakangnya hanya 

relkaan pelnulis. 

Contoh: Twillight dan Harry potte lr 

2) Novell non fiksi 

Novell ini kelbalikan dari novell fiksi yaitu nove ll yang 

belrcelrita telntang hal nyata yang sudah pe lrnah telrjadi, lumrahnya 

jelnis novell ini belrdasarkan pelngalaman selselorang, kisah nyata atau 

belrdasarkan seljarah. 

Contoh: lascar Pellangi. 

b. Jenis-jenis novel berdasarkan genre cerita 

Jelnis novell dibagi melnjadi belbelrapa macam: 

1) Novell romantic 

 Celrita novell satu ini be lrkisah selputar pelrcintaan dan kasih 

sayang dari awal hingga akhir. 

Contoh: Ayat-Ayat Cinta, Gita Cinta Dari SMU 
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2) Novell horror 

 Jelnis novell yang satu ini melmiliki celrita yang melnelgangkan, 

selram dan pastinya me lmbuat pelmbaca belrdelbar-delbar, umumnya 

belrcelrita telntang hal-hal yang mistis atau selputar dunia gaib. 

Contoh: Bangku Kosong, Hantu Rumah Pondok Indah 

3) Novell mistelri 

 Celrita dan jelnis novell ini lelbih rumit karelna akan 

melnimbulkan rasa pelnasaran hingga akhir ce lrita. 

Contoh: novell-novell karangan Karin Rosel, Agatha Christie l 

4) Novell komeldi 

Sellamanya jelnis novell Ini me lngandung unsur kellucuan atau 

melmbuat orang telrtawa. 

Contoh: Masuk Kel Masukin Saja, Kambing Jantan 

5) Novell Islami 

 Novell Islami adalah nove ll yang melmasukkan unsur Agama 

Islam di dalamnya. 

Contoh: Ayat-Ayat Cinta Karta, Nelgri 5 Melnara Karya A. FUADI, 

SURGA Yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia. 

6) Novell inspiratif 

 Jelnis novell yang celritanya mampu melnginspirasi banyak 

orang, umumnya novell ini sarat akan pe lsan moral atau hikmah 

telrtelntu yang bisa diambil ole lh pelmbaca selhingga pelmbaca melrasa 
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melndapat suatu dorongan dan motivasi untuk me llakukan hal yang 

lelbih baik. 

Contoh: Nelgelri 5 Melnara, Laskar Pe llangi.29 

 

6. Tinjauan Pustaka 

Pelnulis akan melnyajikan se ljumlah hasil pelnellitian se ljelnis yang 

pelrnah dilakukan selbellumnya, diantaranya: 

1. Annisa Rizki Ananda, nilai-nilai tasawuf dalam nove ll 99 Cahaya di 

Langit ELropa karya Hanum Salsabie lla Rais dan Rangga almahe lndra, 

skripsi pada jurusan aqidah dan filsafat Islam, fakultas Ushuluddin, 

Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Fatah Pale lmbang, tahun 2017. 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel analisis dan melnelmukan bahwa 

nilai-nilai tasawuf yang telrkandung dalam novell telrselbut antara lain 

taubat, syukur, wara', sabar, zuhud, Siddiq dan Mahabbah. Di mana 

karaktelristik tasawufnya me lnjurus kelpada tasawuf akhlaki.30 

2. Yelsy Kurniawati, nilai-nilai tasawuf dalam nove ll Api tauhid karya 

Habiburrahman E Ll shirazy, skripsi pada jurusan pe lndidikan agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, Institut Agama Islam Ne lgelri 

Surakarta, tahun 2019. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif 

delngan melnggunakan meltodel analisis isi yang melnjellaskan bahwa 

 
 29 Widya l ALriskal Da ln Uchi ALmelysa l, Novel Da ln Novelet (Guepedia l, 2020), hlm.15-17 

 
30 ALnnisa l Riski ALna lndal, Nila li-Nila li Ta lsa lwuf Da lla lm Novel 99 Ca lhalya l Di La lngit Eropal. 

Jurusa ln ALqidalh Da ln Filsa lfa lt Isla lm, Universita ls Isla lm Negeri Ra lden Fa lta lh Pa llemba lng, Talhun 

2017. 
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dalam novell telrselbut melngandung nilai-nilai pelndidikan tasawuf 

antara lain: 1) aqidah: tauhid, konve lrsi agama, kelmatian 2) tasawuf 

ibadah: salat, umrah, sholawat, tawakal, doa dan dzikir, 3) tasawuf 

akhlaki: maaf, syukur, ikhlas, tawakal, sabar, tawadhu dan jujur, 4) 

tasawuf sosial: musyawarah, silaturahmi dan tolong-melnolong31 

3. Skripsi yang ditulis ole lh Nelsia Mu'asyara, Nilai-nilai tasawuf dalam 

novell ayat-ayat cinta karya Habiburrahman E Ll Shirazy rellelvansinya 

dalam pelngelmbangan akhlak Al Karimah, skripsi ini ditulis ole lh 

mahasiswi pada jurusan Akidah Dan Filsafat Islam, Fakultas 

Ushuluddin, Univelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampung, tahun 

2017. Pelnellitian ini me lrupakan pelnellitian kualitatif de lngan 

melnggunakan meltodel analisis isi dan inte lrpreltasi. Hasil dari 

pelnellitian ini adalah 1). Nove ll akhir cinta karya Habiburrahman E Ll 

Shirazy me lngandung nilai-nilai tasawuf ,2). Nilai-nilai tasawuf yang 

ada di dalam novell ayat-ayat cinta karya Habiburrahman ELl Shirazy 

melnelmpati karaktelristik tasawuf akhlaqi, 3). Nilai-nilai tasawuf 

yang te lrkandung dalam nove ll ayat-ayat cinta karya Habiburrahman 

ELl Shirazy sanggar rellelvan dalam pelngelmbangan akhlak Al 

Karimah antara lain nilai dzikir, sabar, zuhud selrta maraqaba dan 

Muhasabah.32 

 
31 Yesy Kurnialwa lti, Nila li-Nila li Ta lsa lwuf Da lla lm Novel ALpi Ta luhid, Jurusa ln Pendidikaln 

ALgalma l Isla lm, Fa lkulta ls Ilmu Ta lrbiyalh, Institut ALgalmal Isla lm Negeri Suralka lrta l, Ta lhun 2019 

 32 Nesia l Mu'a lsya lra l, Nila li-Nila li Ta lsa lwuf Dalla lm Novel ALyalt-ALyalt Cintal Ka lrya l 

Ha lbiburra lhmaln El Shira lzy Releva lnsinyal Da lla lm Pengembalngaln ALkhlalk ALl Ka lrima lh, Jurusaln 

ALkidalh Daln Filsa lfa lt Isla lm, Universita ls Isla lm Negeri Ra lden Intaln La lmpung, Talhun 2017. 
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4. Skripsi yang ditulis ole lh ainur Rohmah, nilai-nilai tasawuf pada 

novell cinta dalam 99 namamu karya Asma Nadia, skripsi pada 

jurusan Tasawuf Dan Psikote lrapi, Fakultas Ushuluddin, Adab Dan 

Dakwah, Institut Agama Islam Ne lgelri Pelkalongan, tahun 2021. 

Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan je lnis pelnellitian 

studi kelpustakaan (library Racelrs) delngan melnggunakan me ltodel 

analisis isi. Belrdasarkan hasil pe lnellitian nilai-nilai tasawuf pada 

novell cinta dalam 99 namamu karya Asma Nadia adalah tobat, sabar, 

tawakal, Ridha, Mahabbah, Taqwa, ikhlas, syukur dan 

muttamainnah.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 33 ALinur Rohmalh, Nila li-Nila li Ta lsa lwuf Pa ldal Novel Cinta l Da lla lm 99 Nalma lmu Ka lrya l ALsmal 

Na ldia l, Jurusaln Ta lsa lwuf Da ln Psikotera lpi, Institut ALgalmal Isla lm Negeri Pekallongaln, Ta lhun 2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pe lnellitian kelpustakaan (Library Relselarch), 

meltodel pelnellitian yang digunakan adalah me ltodel pelnellitian de lskriptif 

kualitatif, yaitu me ltodel pelnellitian delngan melnggunakan belrbagai lite lratur 

belrupa tulisan-tulisan ilmiah selbagai sumbelr data, yang mana pelnelliti nantinya 

akan melngumpulkan data dari belrbagai lite lratur selpelrti buku, jurnal dan artike ll 

yang belrhubungan delngan pokok masalah dalam pelmbahasan pelnelliti. 

Sellanjutnya me ltodel analisis yang digunakan untuk pe lnyusunan skripsi 

ini adalah pe lnulis akan melnggunakan meltodel analisis isi (contelnt analysis). 

Melnurut Holsti, meltodel analisis isi adalah suatu te lknik untuk melngambil 

kelsimpulan delngan melngidelntifikasi be lrbagai karaktelristik khusus suatu pelsan 

selcara obje lktif, sistelmatis, dan gelnelralis.34 Disini pelnulis mellakukan analisis 

telkstual telrhadap novell Imama Al-hafidzh. Pelrtama pelnulis akan me lmbaca 

kelselluruhan isi novell Imama Al-hafidzh, kelmudian mellakukan analisis me llalui 

meltodel analisis ilmiah te lrhadap isi pelsan dalam suatu komunikasi untuk dapat 

melngambil kelsimpulan yang belrhubungan delngan pokok masalah dalam 

pelnellitian. hingga dapat me lnyimpulkan karakte lristik dalam pe lsan. Delngan 

analisis isi inilah pelnulis belrusaha melnelmukan kelcelndrungan karakte lristik 

tasawuf yang telrdapat dalam novell Imama Al-hafidzh. 

 
 34 Novendalwa lti Wa lhyu Sita lsa lri, Mengenall ALnallisis Konten Da ln ALnallisis Tema ltik Da lla lm 

Penelitia ln Kuallta ltif, Vol, 19 Ta lhun 2022. hlm. 78 
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B. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian ini adalah me lnggunakan pelndelkatan kualitatif. 

Pelnellitian delngan pelndelkatan kualitatif me lnelkankan analisis prosels dari prosels 

belrpikir selcara induktif yang be lrkaitan delngan dinamika hubungan antar 

felnomelna yang diamati, dan se lnantiasa melnggunakan logika ilmiah.  Pelnellitian 

kualitatif tidak be lrarti tanpa melnggunakan dukungan dari data kuantitatif, 

teltapi lelbih ditelkankan pada keldalaman belrpikir formal dari pe lnelliti dalam 

melnjawab pelrmasalahan yang dihadapi. Pe lnellitian kualitatif be lrtujuan 

melngelmbangkan konse lp selnsitivitas pada masalah yang dihadapi, 

melnelrangkan relalitas yang belrkaitan de lngan pelnellusuran telori dari bawah 

(groundeld Thelory) dan melngelmbangkan pelmahaman akan satu atau le lbih dari 

felnomelna yang dihadapi.35 

Pelnellitian kualitatif me lnurut Bogdan & Taylor (1990) adalah prose ldur 

pelnellitian yang me lnghasilkan data de lskriptif belrupa kata-kata te lrtulis atau 

lisan dari orang-orang dan belrpelrilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada 

latar dan individu selcara holistik (utuh).36  

 

C. Sumber Data 

Ada dua sumbe lr data yang akan digunakan olelh pelnelliti, yaitu: data 

primelr dan data se lkundelr. Data prime lr ialah data yang belrasal dari sumbe lr 

pelrtama baik dari individu atau pe lrselorangan. Data selkundelr me lrupakan data 

 
 35 Imalm Guna lwa ln, Metode Penelitia ln Kua llita ltif Teori & Pra lktik, (Ja lka lrta l: PT Bumi 

ALksalra l, 2015) hlm. 80 

 36 Ibid., hlm. 82 
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primelr yang te llah diolah le lbih lanjut dan disajikan baik olelh pihak pe lngumpul 

data primelr atau olelh pihak lain.37 

1. Data primelr 

 Dalam pelnellitian ini data prime lr yang akan pelnulis gunakan adalah 

novell Imama Al-hafidzh Karya Try Lyagustina itu se lndiri. 

2. Data selkundelr 

 Adapun data selkundelr pelnulis akan melngambil dari be lrbagai 

litelratur dan belrbagai karya tulis ilmiah, se lpelrti buku, jurnal, artikell dan lain 

selbagainya yang te lrkait delngan judul pelnellitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data adalah belrbagai cara yang digunakan untuk 

melngumpulkan data, me lnghimpun, melngambil, atau melnjaring data pelnellitian. 

Kita melngelnal meltodel wawancara, pelngamatan, angkelt, pelngeltelsan, arsip, dan 

dokumeln.38 Ada dua me ltodel atau te lknik pe lngumpulan data yang lazim 

digunakan dalam pelnellitian, yakni studi lapangan dan studi pustaka.39 Pada 

pelnellitian ini pe lnulis me lnggunakan meltodel studi pustaka (library relselarch) dan 

disini pelnulis melmbagi data keldalam dua kate lgori yaitu: data primelr dan data 

selkundelr. Pelrtama pelnulis akan me lnggunakan telknik analisis de lskriptif 

 
 37 Husein Uma lr, Metode Penelitia ln Untuk Skripsi Daln Tesis Bisnis, (Ja lka lrta l: PT 

Ra lja lGra lfindo Persa lda l, 2005), hlm. 42 

 38 Suwa lrtono, Dalsa lr-Da lsa lr Metodologi Penelitialn, (Yogyalkalrta l:CV ALNDI OFFSET, 

2014), hlm. 41 

 39 Widodo, Metodologi Penelitia ln Populalr Da ln Pra lktis, (Ja lka lrta l: Ra lja lwa lli Pers,2017), 

hlm. 72 
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telrhadap data yang ada se lbagai bahan untuk me lndapatkan fakta pe lnellitian 

selcara tajam. Se llanjutnya melngumpulkan data dari be lrbagai dokume ln-

dokumeln litelratur ilmiah yang te lrkaiat dan selarah delngan telma pelmbahasan 

pelnelliti, selpelrti buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya. Dan dokume ln-dokumeln 

telrselbut kelmudian dibaca dan dipahami guna me lnelmukan data-data yang selsuai 

dan belrkaitan delngan pelnellitian. 

 

E. Teknik Analisis Data  

Meltodel analisis data adalah cara-cara yang digunakan untuk 

melnganalisis data pe lnellitian.40 Telknik analisis data adalah te lknik prosels 

melncari dan me lnyusun selcara siste lmatis data yang dipelrolelh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokume lntasi, delngan cara melngorganisasikan 

data kel dalam kate lgori, melnjabarkan kel dalam unit-unit, mellakukan sintelsa, 

melnyusun kel dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan dipe llajari, 

dan melmbuat kelsimpulan selhingga mudah dipahami ole lh diri selndiri maupun 

orang lain.41  

Dalam pelnyusunan skripsi ini, pelnulis akan melnggunakan te lknik analisis 

isi (contelnt analysis), Pelnulis mellakukan analisis te lkstual te lrhadap novell 

Imama Al-hafidzh. Pelrtama pelnulis akan me lmbaca kelselluruhan isi nove ll 

Imama Al-hafidzh, kelmudian mellakukan analisis me llalui me ltodel analisis 

ilmiah telrhadap isi pe lsan dalam suatu komunikasi untuk dapat me lngambil 

 
 40 Ibid., hlm 72 

 41 Sugiyono, Metode Penelitia ln Kua lntita ltif, Kua llita ltif, R&D. (Ba lndung: ALlfalbeta l,2018), 

hlm.243 
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kelsimpulan yang belrhubungan delngan pokok masalah dalam pelnellitian. hingga 

dapat melnyimpulkan karakte lristik dalam pe lsan. Delngan analisis isi inilah 

pelnulis belrusaha melnelmukan kelcelndrungan karakte lristik tasawuf yang te lrdapat 

dalam novell Imama Al-hafidzh. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian-uraian yang te llah pelne lliti paparkan di atas maka se lsuai 

delngan rumusan masalah yang pe lnelliti Kelmukakan, bahwasanya dapat ditarik 

suatu kelsimpulan selbagai belrikut: 

1. Nilai-nilai tasawuf dalam Nove ll Imama Al-Hafizdh Karya Tri Lyagustina 

melngandung belbelrapa nilai-nilai tasawuf yaitu: 

a) Taqwa: adalah sikap melmellihara kelimanan yang diwujudkan dalam 

pelngalaman ajaran Islam, de lngan cara me lnjalankan se lgala pelrintah 

Allah dan melnjauhi selgala larangan-Nya. 

b) sabar: adalah melninggalkan kelluh kelsah kelpada sellain Allah te lntang 

peldihnya suatu cobaan.  

c) syukur: adalah kelbahagiaan hati atas nikmat yang dipe lrolelh, delngan 

pelngarahan selluruh anggota tubuh supaya taat sang pelmbelri nikmat, dan 

pelngakuan atas selgala nikmat yang dibelri-Nya delngan relndah hati. 

d) Tawadhu: adalah melrelndahkan diri atau melnampakkan kelrelndahan hati 

kelpada selsuatu yang diagungkan. 

e) Mahabbah: adalah melncintai selcara melndalam, atau ke lcintaan atau 

cinta yang me lndalam dan dalam tasawuf mahabbah yaitu ke lcintaan 

yang diarahkan kelpada Allah. 

f) tawakal: adalah melwakilkan atau me lnyelrahkan. dari se lgi istilah, 

tawakal belrarti belrselrah diri se lpelnuhnya kelpada Allah dalam 
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melnghadapi atau me lnunggu hasil suatu pe lkelrjaan, atau melnanti akibat 

dari suatu keladaan, dan dalam arti singkatnya yaitu me lnyelrahkan selgala 

selsuatunya kelpada Allah. 

g) Jujur (Siddiq): adalah pelrilaku yang didasarkan pada upaya me lnjadikan 

dirinya selbagai orang yang se llalu dapat dipelrcaya atau be lnar dalam 

pelrkataan. 

h) Ikhlas: adalah melnghelndaki kelridhaan Allah dalam suatu Amal, 

melmbelrsihkannya dari selgala individu maupun duniawi. 

i) Khauf: Adalah melnghadirkan rasa takut kelpada Allah, artinya se lorang 

hamba akan me lrasa takut apabila ia be lrbuat kelmungkaran pada Allah 

SWT. 

j) Taubah: adalah melninggalkan selgala belntuk kelmaksiatan me lnuju 

mellakukan kelbajikan selcara telrus-melnelrus. 

k) Zuhud: adalah keladaan melninggalkan dunia dan hidup ke lbelndaan. 

l) Muraqabah: adalah melrasa dirinya sellalu diawasi olelh Allah SWT. 

m) Dzikrullah: adalah suatu ibadah untuk melngingat atau melnyelbut Allah. 

n) ibadah: adalah suatu pelrbuatan untuk me lndelkatkan diri ke lpada Allah. 

Selbagai contoh yaitu salat, puasa, tadarus alquran, se ldelkah dan lain-lain. 

2. Selsuai delngan yang digambarkan ole lh tokoh utama dalam ce lrita yaitu, 

pelrilaku yang me lncelrminkan akhlak mulia. Dan di dalam tasawuf ini 

telrmasuk kel dalam bagian tasawuf akhlaki yang be lrorielntasi melndelkatkan 

diri kelpada Allah de lngan melnjauhkan diri dari akhlak te lrcella dan be lrusaha 

melnghiasi diri delngan akhlak mulia atau te lrpuji (akhlakul karimah). Dan 
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tokoh utama di dalam novell Imam Al-Hafizdh juga banyak me lnggambarkan 

pelrilaku atau pelngamalan ibadah selpelrti salat, puasa, dzikir dan Taubah. Di 

dalam tasawuf, hal ini te lrmasuk kel dalam bagian tasawuf Amali yang 

belrorielntasikan me lndelkatkan diri kelpada Allah delngan me lnjalankan 

pelrilaku dan amaliah-maliah Islam. Yang se lsuai delngan Alquran dan as-

sunnah. 

 

B. Saran-saran 

1. Pada masyarakat  

 pelnulis sangat melnyarankan untuk te lrus melmpraktelkkan dan 

melningkatkan nilai-nilai tasawuf dalam ke lhidupan selhari-hari untuk 

melmbelntelngi atau melnjaga diri kita dari pe lngaruh-pelngaruh buruk yang 

dapat me lrusak nilai-nilai moral dan spiritual ke lislaman kita, te lntunya yang 

selsuai delngan Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam. 

Karelna delngan tasawuf hati dan jiwa kita akan te lrpellihara. 

2. Bagi dunia sastra 

 Di dalam selbuah karya sastra, se lbaiknya tidak hanya me lmuat 

telntang kelindahan atau hiburan Se lmata delmi daya jual dan ke luntungan 

pribadi, namun diharapkan juga untuk me lmpelrhatikan isi dari sastra 

telrselbut yang mana diharapkan dapat me lmasukkan nilai-nilai yang baik di 

dalamnya selpelrti pelndidikan moral, agama, nase lhat, motivasi, dan nilai-

nilai inspiratif lainnya yang mana diharapkan dapat me lmotivasi pelmbaca 

kelpada selsuatu yang baik dan juga dapat melnghasilkan yang baik. 
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3. Untuk dunia pelnellitian 

 Banyak hal yang masih pelrlu dikaji, tidak hanya nilai-nilai tasawuf 

atau sufistik akan te ltapi kita juga me lngkaji karya sastra ini dari sisi atau 

aspelk-aspelk lain selhingga selmakin melnambah wawasan dan ilmu 

pelngeltahuan 

4. Bagi pe lnulis 

 Pelnulis melnyadari bahwa dalam melnganalisis nilai-nilai tasawuf 

dalam Novell Imama Al-Hafidzh ini masih banyak ke lkurangan, untuk itu 

kritik dan saran yang melmbangun sangat pelnulis butuhkan. 
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